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PENGENALAN TENTANG ALOUR'AN 


Nurkholis zidan Ahmad Ourkusani. 


Agila Nazhif. Ghiyats 


1. Rifaldi : Apa itu hadits gudsi? 
Zidan : Hadits gudsi adalah hadits yang secara makna datang dari 
Allah, sementara redaksinya dari Rasulullah. Hadits gudsi 
diartikan sebagai berita dari Allah kepada nabi nya melalui ilham 
atau mimpi, kemudian Rasulullah SAW menyampaikan hal itu 
dengan ungkapan beliau sendiri. 


2. Nazhif : Apa itu hadits nabi? 

Ahmad : Secara terminologis, hadits dimaknai sebagai ucapan 
dan segala perbuatan yang dilakukan Nabi Muhammad SAW. 
Sedangkan secara bahasa, hadits berarti perkataan, percakapan, 
berbicara. 


3. Ghiyats : Ada berapa surah dalam Algur'an? 
Zidan : Jumlah surah didalam Algur'an itu ada 114 surah. 


4.Ahmad : Sebutkan beberapa nama Algur'an dan artinya? 
Rifaldi : Beberapa nama Algur'an 

1. Al-furgan artinya pembeda antara hal yang baik danang buruk. 
2. Adz dzikr artinya pemberi peringatan. 

3. Al-huda artinya petunjuk atau pedoman. 


5.Zidan : Apa saja sifat sifat Alqur’an? 

Ahmad : Alqur’an juga memiliki beberapa sifat yang mulia 
seperti, nur, hudan, rahmah, syifa, maw'izah, aziz, mubarak, 
basyir, nadzir. 


6. Nazhif : Apa yang dimaksud dengan Al-Qur’an? 

Rifaldi : Al-Qur'an menurut bahasa berarti bacaan atau yang 
dibaca. Menurut istilah, Al-Qur'an adalah wahyu Allah SWT yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril 
sebagai petunjuk bagi umat manusia. 


7. Ghiyats : Apa yang dimaksud dengan busyra? 
Zidan : Busyra artinya kabar gembira. 


8. Ahmad : Apa yang dimaksud dengan ruh? 

Rifaldi : Ruh adalah merupakan sesuatu yang ada di dalam tubuh 
seseorang dan menjadikan orang tersebut hidup , dalam 
artianalguran memiliki sifat ruh berarti siapa yang membacanya 
makahati dan ruh manusia menjadi hidup. 


9. Nazhif : Apa perbedaan hadits gudsi dengan Al-Qur’an? 
Ghiyats : Perbedaan hadits gudsi dan alguran adalah jika hadits 
gudsi itu maknanya dari allah swt tetapi lafadznya dari rasulallah 
SAW, jika alguran adalah maknanya berasal dari allah swt dan 
begitu pula dengan lafadznya. 


10. Zidan : Ada berapakah nama nama Al-Qur’an 
Ahmad : Al-Qur’an mempunyai 55 nama lain, salah satunya 
adalah Al-kitab, At-tanzil, Al-mubin, dan Al-kalam. 


11. Rifaldi : Mengapa kedudukan hadits gudsi dan hadits nabawi 
berbeda? 

Zidan : Kedudukan Hadis Qudsi berada di antara Al-Qur'an dan 
Hadis Nabawi. Perbedaannya terdapat pada penisbatan lafal dan 
makna. 


12. Ahmad : Apa yang dimaksud dengan hadits gudsi dan 
sebutkan contoh nya? 

Ghiyats : Selain disebut hadis Qudsi juga disebut hadits ilahi 
dinisbatkan pada Ilah (Allah), dan juga disebut hadits Robbani 
dinisbatkan pada Robb (Allah: Penguasa) yang Maha Agung dan 
Luhur. 


13. Nazhif : Hadits gudsi ada berapa? 

Rifaldi : Imam Al-Munawi dalam kitabnya al-Ithafatu as-Saniyah 
bi al-Ahaditsi al-Qudsiyah menyebutkan jumlah hadis gudsi 
sebanyak 272 hadis.Sebagian ulama lain mengatakan bahwa 
jumlah hadis gudsi sebanyak 100 hadis atau lebih sedikit. 


14. Ahmad : Mengapa Harus Ada hadits gudsi dan hadits nabi 
padahal Al-Quran sudah ada? 

Ghiyats : karena Al-Quran saja tidak cukup untuk menjelaskan 
semua kemauan Allah SWT kepada manusia. 


15. Zidan : Apa saja tingkatan hadist? 
Rifaldi : Tingkatan hadis pada klasifikasi ini terbagi menjadi 4 
tingkat yakni shahih, hasan, dla'if dan maudlu'. 


WAHYU 


haa 


A 


Muhammad Fazri M. Zaki Al-Zahran 


- 


Ahmad Syauqi Rafi Mujahid Al-Fikri Alby Ilham Munir 


1. Fajri : apa yang dimaksud dengan wahyu secara Bahasa 2 
Zaki : Secara bahasa, kata wahyu berasal dari kata Al-Wahy yang 
berarti tersembunyi dan cepat 


2. Saugi : bagaimana allah menurunkan wahyu kepada malaikat- 
nya ? 

Munir : Didalam Al-Qur“an Al-Karim terdapat nash mengenai 
kalam Allah SWT kepada Para Malaikat-Nya diantaranya: 
Ingatlah ketika Allah SWT berfirman kepada malaikat: 


JR JB Sie 23! IE ιο LY όλη IG δὶ 
” ê ΄ 14 
Godly Baba [isini IPSI FUIT DA Gd An οὐ Uh 
re Gali Y u SI 
Terjemahannya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
Para Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dengan 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku 


mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah ayat 
30) 


3. Rafi : bagaimana cara allah menurunkan wahyu kepada nabi- 
nya? 

Fajri : cara Allah SWT memberitahukan apa yang dikehendaki- 
Nya kepada para Nabi nya dengan tiga system: 

1. Menyampaikan pengertian kedalam hati Nabi atau meniupkan 
ke dalam hati Nabi. Ini disebut dengan jalannya Wahyu 

2. Berbicara kepada Nabi di balik hijab Kedua system tersebut 
diatas adalah penyampaian wahyu yang tidak pakai perantara. 


3. Lewat Malaikat yang diutus (dengan perantara) Penyampaian 
wahyu melalui malaikat, juga terdapat beberapa system yang 
digunakan, yaitu: 

a. Malaikat datang seperti gemerincingnya lonceng. 

b. Malaikat datang dengan bentuk orang laki-laki atau ia 
menyapaikan wahyu. 

ο. Malaikat datang ketika Nabi jaga, sebagaimana pada malam 
isra” 

d. Kadang-kadang uturun tidak dengan menampakkan diri, tetapi 
tampak perubahan pada Nabi, seperti orang tidur atau seperti 
pingsan dan terasa berat bagi Nabi, juga kadang-kadang dia 
berkeringat pada hari yang sangat dingin. 

e. Malaikat Jibril menampakkan dirinya dalam bentuk yang asli. 

f. Kadang-kadang mirip suara lebah dari jurusan Nabi berada. 
Para sahabat tidak mengetahui isi pembicaraannya itu, namun 
Nabi merasa terang benderang apa yang disampaikan Malaikat. 


4. Zaki : apa wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW ? 
Rafi: menurut pendapat terkuat ialah surat al-alag ayat 1-5 yaitu: 


aver δεν gle ὃν SUI GEE GIF φῇ OF γον TA 
o peas κἱ ὦ νο ale ε AB gle cull» μη 


terjemahannya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang menciptakan (1), Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah (2), Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
Pemurah (3), Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam (4), Dia mengajark kepada manusia apa yang tidak di 
ketahuinya (5). (OS. ΑΙ-΄ΑΙαα ayat 1-5) 


5. Fajri : dimanakah wahyu pertama kali diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW ? 

Zaki : Nabi Muhammad SAW mendapatkan wahyu pertama kali 
di gua hira. 


6. Zaki : berapa lama al-gur'an turun kepada Nabi Muhammad 
SAW ? 

Fajri : al-gur'an turun kepada Nabi Muhammad SAW 22 tahun, 2 
bulan, 22 hari 


7. Saugi : apa ayat al-gur'an yang terakhir kali diturunkan 
kepada Nabi 

Muhammad SAW ? 

Rafi : ada berbagai macam-macam pendapat, yang pertama ada 
yang berpendapat bahwa ayat terakhir yang diturunkan kepada 
nabi muhammad saw ialah pada surat al-bagarah pada ayat 278 
dan juga ada yang berpendapat bahwa ayat terakhir yang di surat 
al-bagarah pada ayat 281 dan juga ada yang berpendapat pada 
surat al-bagarah juga pada ayat 282 


8. Munir : apa yang dimaksud dengan malam lailatul qadr 2 

Zaki : yaitu suatu malam diantara malam-malam bulan 
ramadhan, yang dimana malam tersebut penuh dengan 
keberakahan 


9. Fajri : apa ada pendapat bahwa pertama kali surat yang 
diturunkan kepada nabi muhammad saw itu surat al-fatihah ? 
Munir : ada, Syekh Muhammad ,,Abduh menguatkan pendapat ini 
dengan beberapa alasan, yaitu: 

Dengan memperhatikan isi surat Al-Fatihah itu yang seolah-olah 
telah mencakup segala pokok isi Al-Qur“an itu secara garis-garis 
besarnya, sehingga seolah-olah apa yang tersebut dalam surat 
berikutnya adalah merupakan keterangan perincian bagi pokok- 
pokok yang telah disebutkan dalam surat Al-Fatihah itu. Dengan 
demikian ia merupakan preambule Al-Qur“an seluruhnya. 


10. Rafi : apa hikmah bila terputusnya wahyu kepada Nabi 
Muhammad SAW ? 

Fajri : 

a. Supaya lenyap sama sekali rasa takut yang dialami Nabi 
Muhammad SAW ketika beliau menerima wahyu pertama kali di 
Gua Hirah, 

b. Supaya timbul rasa kerinduan dalam hati Nabi Muhammad 
SAW untuk kembalinya wahyu kepada beliau setelah terputusnya 
wahyu dalam beberapa waktu. Hal ini memeang terjadi, 
disamping timbulnya rasa kecewa dan keragu-raguan beliau 
tentang kenabian dan kerasulannya, beliau juga merasa sangat 
rindu untuk mendapat wahyu itu kembali. Pada saat kerinduan 
ini begitu hebatnya maka tuhan mengirimkan surat Ad-Duhaa ini. 
Dengan demikian tentramlah perasaan Nabi Muhammad SAW 
dan kembalilah keyakinan beliau bahwa Allah SWT telah 
benarbenar mengangkatnya menjadi Nabi dan Rasul. 


11. Zaki : apa pendapat imam as-suyuthi tentang pendapat- 
pendapat yang mengatakan ayat-ayat terakhir turun pada Al- 
Qur'an 7 

Rafi : imam as-suyuthi mengatakan bahwa antara ketiga 
pendapat tersebut tidak ada pertentangan, karena ketiga ayat itu 
adalah turun berturut-turut dalam satu waktu, sesuai dengan 
urutan-urutan nomor ayat-ayat dalam mushaf, apalagi 
kesemuanya terhimpun dalam satu kisah, akan tetapi masing- 
masing periwayat hanya menyebutkan sebagian saja, sehingga 
seolah-olah riwayat-riwayat itu saling bertentangan. 


12. Saugi : apa dalil tentang ilham yang ada pada naluri 
binatang? 
Rafi : dalil tersebut ada pada surat an-nahl ayat 68 : 


ag AA 5 ὑ ο Ὁ sissi οἱ ρ3 ἡ οὔ A 


win di to 
TA Or ae a) 


Terjemahannya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada Lebah: 
“Buatlah sarang-sarang di bukitbukit, di pohon-pohon, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia”. (OS. An-Nahl ayat 68) 


13.Fajri : pada umur berapakah Nabi Muhammad SAW menerima 
wahyu pertama kali ? 

Zaki : Nabi Muhammad SAW mendapatkan Wahyu untuk 
pertama kali pada usia 40 tahun. 


14. Saugi : apa yang dimaksud dengan wahyu secara istilah ? 
Rafi : menurut istilah wahyu yaitu: 


Wahyu adalah apa yang diwahyukan kepada para Nabi, 
kemudian Allah teguhkan wahyu itu di dalam hatinya. 


15. Fajri : apa yang dimaksud dengan surat makkiyah dan 
madaniyah ? 

Munir : yang dimaksud dengan surat makkiyah dan madaniyah 
yaitu: 

a. Masa sebelum Hijrah, ketika Rasulullah SAW masih berdiam di 
Mekkah, yaitu selama 12 tahun, 5 bulan, 13 hari, ialah sejak 
turunnya ayat-ayat pertama kali tanggal 17 Ramadhan tahun ke 
41 dari usia Rasulullah SAW, sampai dengan permulaan bulan 
Rabi“ul Awwal tahun ke-54 dari usia beliau. Semua surat-surat 
dan ayat-ayat yang turun dalam periode ini disebut dengan 
istilah “Surat-surat atau ayat-ayat Makkiyyah”. Ayat-ayat yang 
turun pada waktu peristiwa hijrah itu terjadi, juga termasuk 
dalam klasifikasi ini. 

b. Masa sesudah Hijrah, yaitu setelah Rasulullah SAW berhijrah 
dari Mekkah ke Madinah, adalah selama 9 tahun, 9 bulan, 9 hari, 
yakni semenjak permulaan bulan Rabiul Awwal tahun ke-54 
dari usia Rasulullah SAW sampai dengan tanggal 9 Dzulhijjah 
tahun ke 10 H. Atau tahun ke-63 usia beliau. “Semua surat dan 
ayat-ayat yang turun dalam periode ini disebut dengan istilah 
“Surat-surat atau ayat-ayat Madaniyah” 


NUZUL ALOUR'AN 


Mufti Haikal k. Muhammad Wiyandika Malik Nasution 


Mulatfofaturrahman M. Igbad Adillah 


1. Fatur : Nuzul Al Qur'an itu apa? 
Malik : kamu bisa mengartikan sebagai proses turunnya Al- 
Our'an. 


2.Igbal : Seperti apa penjelasannya ? 

Wiyan : Kata Nuzul berasal dari kata nazala artinya turun 
sedangkan kata garaa artinya turun. 

Bisa dijelaskan kalau Nuzul Al-Qur’an artinya Ilmu yang 
membahas proses turunnya Al-Qur’an dari Allah kepada Nabi 
Muhammad. 


3. Haikal : Berati Al-Qur’an Imerupakan ilmu yang langsung 
diturunkan oleh Allah ke Muhammad? 
Fatur : Bukan, yang benar Al-Qur’an diturunkan secara perlahan- 
lahan dan ada tahapannya. Seperti dalil yang ini: 

ο IL Gg ο ΟΥ 
"Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah 
khazanahnya; Kami tidak menurunkannya melainkan dengan 
ukuran tertentu." (OS. Al-Hijr 15: Ayat 21) 


4. Malik : Mengapa harus bertahap? Bukannya lebih baik Al 
Our'an diturunkan secara langsung dan sekaligus? 

Iqbal : Sesungguhnya hikmah diturunkannya Al-Qur’an secara 
bertahap dan perlahan-lahan untuk mengkokohkan hati Nabi 
Muhammad SAW dan Kaum muslimin. 


5.Wiyan : Seperti apa tahapan turunnya Al-Qur'an? 

Haikal : Pertama Dari sisi Allah ke lauh Mahfudz, kedua Dari lauh 
Mahfudz ke langit dunia, ketiga dari langit dunia ke Nabi 
Muhammad. 


6. Fatur : Begitu rupanya. Berati Al-Qur’an diturunkan secara 
bertahap dan perlahan-lahan? 

Malik : Sedikit tambahan, Al-Qur’an diturunkan selama 22 tahun 
2 bulan 22 hari, dan disitu dibagi menjadi 3 periode. 


7. Igbal : Kenapa ada periode pembagian? Tahapan saja sudah 
cukup untuk menjelaskan Nuzul Al-Qur’an? 

Wiyan : Tahapan turunnya Al-Qur’an dengan periode pembagian 
sangat berbeda karena periode pembagian menjelaskan tentang 
ayat-ayat yang diturunkan. 


8. Haikal : Ada berapa periode al Qur’an Ketika di turunkan dan 
apa saja penjelasannya? 
Fatur : Ada 3 

a) Periode pertama: kandungan Al-Qur’an berkisar pada 
pendidikan 
Bagi Rasulullah SAW dalam membentuk kepribadian dan 
masyarakat 
Muslim. 

b) Periode kedua: ayat-ayat Al-Qur’an telah sanggup 
memblokade faham 
Jahiliyah dari segala sisi. Sehingga mereka tidak lagi mempunyai 
arti dan 
Kedudukan dalam alam pikiran sehat. 

c) Periode ketiga: pada masa ini dakwah Al-Qur’an telah 
mencapai atau 
Mewujudkan prestasi yang sangat besar. Periode ini berlangsung 
selama 10 
Tahun. Ini merupakan periode yang terakhir. Islam telah 
disempurnakan oleh 
Allah SWT dengan turunnya ayat yang terakhir turun Surah Al- 
Ma'idah ayat 
3 (ayat tentang hukum), ketika Nabi sedang berkhutbah di Arafah 
ketika Melaksanakan Haji Wada. 


9. Malik : Seperti apa cara nabi menerima Al Quran? 
Iqbal : Ada 3 cara nabi menerima Al Qur’an melalui jibril. 

a) Dimasukan lewat hati oleh malaikat Jibril. Nabi Muhammad 
tidak merasakan apapun yang ini. 


b) Disampaikan dengan menyamar sebagai laki-laki sehingga 
nabi Muhammad bisa mengetahui dan menghafalkan wahyunya. 

c) Datang secara tiba-tiba seperti gemerincing lonceng. Cara ini 
sangat berat bagi nabi Muhammad. 


10. Wiyan : Kapan terakhir nabi Muhammad SAW menerima 
Wahyu? 

Haikal : 9 Dzulhijjah Haji Wada tahun 63 dari kelahiran Nabi atau 
tahun 10 H. 


11. Fatur : Apa ayat pertama yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad SAW? 

Malik : Dari surat Al alag 1-5, ketika nabi Muhammad SAW di gua 
Hira. 


12. Igbal : Apa ayat terakhir yang diwahyukan kepada nabi 
Muhammad SAW? 
Wiyan : Dari surat Al Bagarah ayat 281. 


13. Haikal : Apa saja pelajaran dan hikmah yang bisa di ambil 
dari Nuzul Al-Qur’an? 

Fatur : Menguatkan hati Nabi Muhammad SAW dan 
memudahkan mengambil pembelajaran bagi kaum muslimin. 


14. Malik : Sekarang saya semakin yakin kalau pembelajaran 
tentang Nuzul Al-Qur’an mempunyai banyak ilmu yang bisa 
diambil. 

Iqbal : Tentu saja karena dari sini kita bisa dapat memahami 
kalau ilmu ini serta semua ketentuannya hanya milik Allah. 


15. Wiyan : Apakah Nuzul Al-Qur'an merupakan malam yang 
mulia? 

Haikal : Bukan, malam yang mulia disebut malam Lailatul Qadar 
bisa juga disebut malam seribu bulan. 


SEJARAH KODIFIKASI AL-QUR'AN 
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M. Afdhal Khudaifi Reza Rahmat Khalid Fattah B. 


Musthopa Gymnastiar Kays Ryan Ardika 


Ujai 


Jon 


Agim 


Rez 


Keis 


Jon 


Ujai 


Keis 


Jon 


Ujai 


Rez 


Agim 


: Kodifikasi Al-Quran itu apa sih? 


: Kodifikasi Al-Guran adalah proses pengumpulan dan 
pengembangan teknik penulisan Al-Guran sejak masa 
Rasulullah SAW dari ayat pertama turun sampai waktu 
yang ditentukan. 


: Bagaimakah prosesnya dari pada masa awal turunnya ? 


: Lisan dan tulisan, dihafal dan ditulis di media yang ada 
seperti pelepah kurma, tulang & kulit hewan. 


: Berapa lama 2 


: 22 tahun 2 bulan 22 hari dari turunnya ayat pertama 
hingga ayat terakir berlanjut sampai setelah masa 
Rasulullah SAW. 


: Ooh, jadi pada masa itu yang namanya mushaf belum ada 
ya... 


: Belum, mushaf yang kita gunakan saat ini berawal dari 
usulan Umar RA pada masa Abu Bakar ash-Siddig RA, dan 
berhasil dieksekusi pada masa kekhalifahan Utsman RA. 


: lantas orang zaman dulu baca tulis quran pakai apa? 


: orang-orang zaman dulu menghafal ayat-ayat al-Quran 
langsung pada saat turunnya. Adapun yang berkesempatan, 
menulisnya di atas media yang ada seperti kulit, tulang 
hewan, juga pelepah kurma. 


: Apa yang memicu usulan dari Umar bin Khathab tersebut? 


Terjadinya perang Yamamah pada masa Abu Bakar RA 
dimana banyak gori dan hafizh guran terbunuh. Maka 
dipimpin oleh Zaid in Tsabit RA bersama 3 sahabat lainnya 
muliailah pengumpulan mushaf-mushaf menjadi satu 
kumpulan Al-Quran lengkap. 


Jon 


Ujai 


Rez 


Agim 
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Ujai 
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Agim 


: Wih banyak banget dong, kalau ada yang beda pagimane? 
Namanya manusia kan ya pasti ada lupaya. 


: Nah karna itulah diadakan 2 saksi utuk 2 syarat lulus 
seleksi, yaitu harus ditulis dan dihafal oleh seorang dari 
kalangan sahabat. 


: Hmm...berhubung ini demi kebaikan ummat pasti lancar 
jaya yakean... 


: Justru karena demi kebaikan ummat, harus teliti & ketat. 
Sangking ketatnya, sampai sempat terhenti saat 
pengumpulan surat at-Taubah, karena kurang saksinya. 


: eh iya... mushaf-mushaf yang lulus seleksi dan sudah 
ditambahkan ke mushaf utama, bagaimana nasibnya? 


: Untuk menghindari perpecahan dan konflik, suhuf yang 
sudah ditambahkan disita kemudian dibakar kecuali 
mushaf yang ditulis oleh sahabat kenamaan seperti Ali bin 
Abi Thalib, Abdullah bi Mas'ud, dan Ubay bin Ka'ab. 


: ooh...berarti mushaf yang kita baca sekarang ditulis oleh 4 
orang itu dongs..? 


otto.. belum...mushaf pada saat itu masih belum 
“sempurna” 


: Nani!?? Kesempurnaan mana 


: Jadi gini...liat nih tulisan. 


Βοζ 
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Keis 
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Jon 


Agim 


Ujai 


Jon 


Bisa baca? Nggak? Ini guran loh. Cuman belum ada titik ama 
harokat, syakl istilahnya. Nah, itu syakl baru ditambahkan 
pasca zaman kekhalifahan Utsman bin Affan RA. 


: lah iya juga. Biar apa tuh ditambahin..ee..syakl? 


: ya..biarin. wkwk, canda. Jadi pasca zaman Utsman RA, 
islam itu sudah menyebar keluar jazirah Arab. Nah 
kebayangkankan yang bukan arab pengen baca al-Quran, eh 
yang ada Cuma garis-garis doang. Gawat gitukan. Maka dari 
itu ditambahkanlah titik, harokat, dan tanda baca lainnya 
tuk mempermudah siapapun yang ingin membaca al-Quran. 


: pada saat itu bagaimana cara menggandakannya? 


: awalnya ditulis dengan tangan, kemudian dicetak dengan 
mesin. 


: Adakah standar yang dipakai? 


: Standar untuk naskh al-Quran masa kini yaitu mushaf 
edisi Mesir atau dikenal dengan edisi raja Fu'ad. 


: kira-kira mushaf yang eksis berabad lalu masih ada tidak 
ya.. 


: ada dong, wa innaa lahuu lahaafizhuun. Beberapa mushaf 
tertua sekarang disimpan di Inggris, Jerman, tanda bahwa 
islam sungguh akan menyebar keseluruh penjuru dunia 
sebelum ditiupnya sangkakala. 


Penamaan Surah Dalam Al-Qur'an 


Muhammad Sanusi Badarudin baidun 
Ilham Al-tsani 


Febri Fitra Kurniawan Rizgullah 


Arya Putra Fertana 


Sanusi 


Candra 


Sanusi 


Febri 


Sanusi 


Febri 


Sanusi 


: Assalamu'alaikum,lagi pada ngapain,kok nampak bingung 
gitu! 


: Waalaikumussalam,lya nih kami masih bingung soal 
pelajaran ‘Ulumul Qur’an kemarin. 


: Iya ini,ente Sanusi bisa bantu kami jelasin pelajaran 
kemarin. 


: Bisa aja sih,tapi ane juga gak semuanya paham. 


: Oh gitu,kemarin kita belajar surah dalam Al-Qur’an 
kan,terus apa sih pengertian dari Al-Qur’an Menurut 
ente? 


: Kalammullah yang di turunkan kepada nabi muhammad 
lewat perantara malaikat jibril sebagai mu'jizat. dan al gur 
an sumber ilmu bagi kaum muslimin yang merupakan 
dasar -dasar yg mencakup segala hal,baik 
agidah,etika,ibadah dan muamalah. 


: Terus apa pengertian surah? 


: Pengertian surat menurut bahasa surah atau sering 
disebut surat artinya mulia atau derajat atau tingkat dari 
sebuah bangunan. 


Sedangkan menurut istilah yakni sekumpulan ayat-ayat 
dalam Al-gur'an yang berdiri sendiri dan mempunyai 
permulaan dan akhiran. Al-Qur’an memiliki 114 surah dan 
Setiap surah dalam Al-Qur’an memiliki awal dan akhir 
yang berbeda,meskipun ada beberapa surah ada yang 
memiliki awalan yang sama. Di samping itu juga surah 
memiliki Panjang yang berbeda-beda pula. 


Candra 


Febri 


Ilham 


Rizgu 


Arya 


Sanusi 


Candra 


Rizgu 


: Oh gitu yah,terus dalam penamaan surah nih, surah-surah 


apa aja sih yang Namanya Cuma ada satu? 


: Kalau itu aku tau,surah an-Nisa, al-A'raf, al-An'am, 


Maryam, Thaha, as-Syurah, dan al Muddatsir. 


: Lagi pada ngapain sih?. 


: Iya nih,kayanya seru banget. 


: Boleh gabung gak nih? 


: Ehh,sini-sini gabung,kita lagi bahas pelajaran ‘Ulumul 


Qur’an nih. 


: Terus surah apa aja yang punya dua nama? 


: Ada surah al-Kahfi, al-Mu'min,as-Sajdah dan surah Yasin. 


: Kan kalau surah al-fatihah punya banyak nama,nama lain 


dari surah al fatihah apa aja sih? 


: Surah al-Fatihah di sebut juga surah fatihah al-kitab, 
Ummu al-Kitab, Ummu al-Qur'an, al-Sab'u al-Matsini, al- 
Syafiyah, al-Kafiyah, al-Asas, al-Salat, al-Hamdu, al-Rugyah, 
al-Wafiyah, al -Kafiyah dan lain-lain. 


Rizgu : Emang itu ada landasan dalil atau hadisnya ya? 


Sanusi : Ada ini hadisnya: 
Aib πιο ὦ οι Κι οι ῳ δι le ow 
"Siapa yang shalat tanpa membaca Ummul Quran maka 


shalatnya khidaj (kurang atau tidak sah). (HR Bukhari). 


Ilham : Emangnya ada berapa cara penamaan surah dalam Al- 
Our'an itu? 
Febri : Ada( 4) 


1) Nama Surah diambil dari salah satu kata dalam ayat nya. 
2)Penamaan Surah diambil dari kisah kisah yang 
terkandung didalamnya yang tidak terdapat dalam Surah 
lain. 

3)Penamaan Surah diambil dari kisah- kisah dari 
kandungan ayat yang dijelaskan. 

4)Nama Surah diambil dari sebuah cerita atau nama yang 


jarang disebutkan dalam Surah tertentu. 


Ilham : Nah sekarang tentang klasifikasi surah dalam Al- 
Our'an,apa sih yang di maksud klasifikasi surah dalam Al- 


Qur’an? 


Febri : Klasifikasi surat dalam Al Qur'an merujuk pada 


pengelompokkan surat-surat berdasarkan berbagai kriteria 


Arya 


Sanusi 


Arya 


Sanusi 


Rizgu 


Febri 


Arya 


Febri 


Ilham 


seperti tematik, geografis (Makkiyah/Madaniyah), dan 


urutan wahyu. 


: Surahkan ada yang di subut surah makkiyah dan 


madaniyah,itu apa sih pengertiannya? 
: Surah Makkiyah diturunkan di Mekah sebelum Hijrah, 
sementara surah Madaniyah diturunkan di Madinah 


setelah Hijrah Nabi Muhammad SAW. 


: terus apa aja sih klasifikasi surah dalam Al-Qur'an 


berdasarkan jumlahnya? 


: Ada Sab'u thiwal, Al mi'un, Al matsani,dan Al mufashol. 


: Pengertian Al matsani itu apa? 


: Surah Al Our'an yang lebih pendek dari surah al mi'un 


karna jumlah ayatnya tidak sampai 100 ayat. 


: Surah apa saja yang tergolong dalam Al matsani? 


: Ada hampir 20 surat jenis ini dalam Al-Qur'an seperti Al- 


Qashash, An-Naml, Al-Ankabut, Yasiin, dan Shad. 


: Terus kalau Sab’u thiwal itu apa artinya? 


Febri 


Arya 


Sanusi 


Ilham 


Sanusi 


: Sab'u Thiwal, artinya adalah Surat Surat tersebut memiliki 
ayat yang Panjang dan berjumlah banyak. Ada tujuh Surat 
Al-Qur'an dalam kategori ini, yaitu Surat Al-Baqarah, Ali - 
Imran,An-Nisaa', Al-Maidah, Al-An'am, dan Al-A'raf dan 


Yunus. 


: Kalau jelasin itu jangan setengah-setengah dong,terus 
pengertian Al mi'un dan Al mufasshal itu apa? 


: - Al-Mi'un, artinya adalah Surat -Surat yang lebih pendek 
dari kategori sebelumnya namun memiliki jumlah ayat 
lebih dari 100 ayat. Ada beberapa Surat dalam Al-Qur'an 
yang termasukkategori ini yaitu Surah Al-Anfal, At-Taubah, 
An-Nahl, Hudd, Yusuf, Al-Kahfi, Al-Isra AlAnbiya. Thaha, Al- 
Mu'minun, Asy-Syu'ara, Ash-Shaffat. 


- Al Mufasshal, artinya adalah Surat Surat yang ayatnya 
pendek dan dipisahkan dengan Basmallah, Surat Al- 
Mufasshal jenis ini terdapat pada Al-Qur'an Jilid 30 seperti 
SuratAn-Naas,Al-Falaq , Al-Ikhlas, Al-Lahab, dan 
sebagainya. 


: Jadi,apa kesimpulan dari pembahasan tentang penamaan 
surah dalam Al-Qur’an ini? 


:surat artinya mulia atau derajat atau tingkat dari sebuah 
bangunan.Surat disebutnya dari bagianal-guran ini 
menunjukan karena kemuliaanya.Yang terdiri atas 4 bagian 
yaitu:Sab'u Thiwal,Al- Mi'un, Al-Matsani, Al Mufasshal. 
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Naufal Kamil Zaid tahjuddin Afkar Manurung 


1. Fajar : Bagaimana cara Rasullullah dakwah ketika ayat madaniyah 

turun? 

Ruli : pada umumnya ketika sudah di Madinah, masyarakat 

mayoritasnya sudah memeluk agama islam. Maka dari itu Rasulullah 

berdakwah dengan kecenderungan sebagai berikut: 

eMenhaden ketentuan-ketentuan faraid dan had. 

e Mengandung sindiran-sindiran terhadap kaum munafik, kecuali surat 

a AA Ayat: 29. : 
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e Mengandung uraian tentang perdebatan dengan ahli kitabin. 


2. Fajar : Bagaimana cara Rasullullah dakwah ketika ayat makkiyah 
turun? 

Ruli : Ketika awal berdakwah di Makkah. Masyarakat Makkah saat itu 
banyak melakukan penolakan dan sedikit sekali yang masuk islam, 
maka dari itu Rasulullah SAW berdakwah sebagai berikut: 

eDi mulai dengan ungkapan “ya ayyuha an-nas” dan tidak ada ayat yang 
di mulai dengan 

ungkapan “ya ayyha al-ladzina”. Kecuali dalam surat Al-hajj: Ayat 22, 
karena di penghujung surat 

itu terdapat sebuah ayat yang dimulai dengan ungkapan “ya ayyuha al- 
ladzina”. 

e Ayat-ayatnya mengandung tema kisah para nabi dan umat terdahulu. 
* Ayat-ayatnya berbicara tentang kisah nabi adam dan iblis, kecuali surat Al- 
bagoroh: Ayat 2 

KAN sab a C45 Í cash ays 

e Ayat-ayatnya di mulai dengan huruf-huruf terpotong-potong (huruf 
at-tahajji) seperti alif lam 

mim dan sebagainya, kecuali surat Al-baqoroh: Ayat 2 

ο αεί «24 43 235 y 22551 ays 

dan Ali Imran: Ayat 3 
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3. Fajar : Bagaimana cara memahami makkiyah dan madaniah? 


Ruli : Ada beberapa signifikasi mengetahui Makkiyyah dan Madaniyah, 
yaitu : 

e Menambah keyakinan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang 
diturunkan di 

e bawah otoritas Allah semata bukan bardasarkan keinginan nabi. 

e Mempermudah memahami Al-Qur’an. 

e Memahami nasihk dan manshuk. 

e Mengetahui kronologis penurunan syariah yang berangsur-angsur. 

e Mengetahui perjalanan Rasullulah. 

e Mengetahui para sahabat dan generasinya dalam menjaga orientasi 
Al-Qur’an. 


4. Ruli : Apa itu Makki dan Madani secara bahasa? 


Fajar : Makki adalah ayat yang diturunkan di kota Makkah atau sekitar, 
adapun madani adalah ayat yang di turunkan di Madinah atau sekitar 
nya. 


5. Ruli : apa itu Makki dan Madani secara istilah? 


Fajar : menurut istilah baiasanya makki cenderung menerangkan 
tentang tauhid. 
Adapun madani secara istilah baiasanya menerangkan tentang syariat. 


6. Ruli : apa fungsi mempelajari Makki dan Madani? 


Fajar : untuk mengetahui nasihk dan mansukh dan mengetahui 
perkembangan hukum syariat islam 


7. Affan : siapa yang pertama kali mengelompokkan makkiyah dan 
madaniyah? 


Zaid : Salah satu cara menentukan makki madani adalah dengan 
Metode sima'i nagli.yaitu dengan cara melihat riwayat dari nabi 
saw,riwayat sahabat dan riwayat tabi'in.penentuan makki madani 
adalah taufigi.. 


jadi perbedaan makki madani pada setiap mushaf mungkin 
berbeda.Oleh karena itu pengelompokan makki madani pertama kali 
dilakukan oleh sahabat yang berdasarkan riwayat yang shahih.salah 
satunya adalah riwayat ibn abbas yang didalamnya terdapat dialog 
antara ibn abbas yang menanyakan kepada ubay bin kaab mengenai 
jumlah surah yang turun dimadinah. lalu ubay menjawab ada 27 surah 
dan sisanya diturunkan di makkah. 


8. Affan : siapakah yang memberikan pendapat tentang cara 
menentukan makki madani berdasarkan waktu? 


Zaid: Metode tersebut pertama kali dicetuskan oleh Al-Wahidi, seorang 
ulama klasik dalam bidang tafsir. Beliau mengemukakan bahwa 
pengetahuan tentang tafsir dan ayat-ayat tidak mungkin jika tidak 
dilengkapi dengan pengetahuan tentang peristiwa dan penjelasan 
dengan turunnya suatu ayat. Pendapat ini juga didukung oleh ulama 
lain seperti Ibnu Dagig al-Id dan Ibnu Taimiyah. 


9. Affan : siapa yang memberikan pendapat tentang cara menentukan 
makki madani berdasarkan kata? 


Zaid : Ulama Yang pertama kali menentukan makki madani 
berdasarkan kata adalah imam syarifudin.sedangkan pencetus dari 
kalangan tabi'in adalah imam syafi'i karena Pendapat tentang cara 
menentukan Makki dan Madani berdasarkan kata didasarkan pada 
metode giyas ijtihadi, yang melibatkan menganalogikan dan ijtihad. 


10. Affan : siapakah ulama yang mengatakan surah madaniyah 
berjumlah 29 surah? 


Zaid : Yaitu Ikrimah dan Hasan bin Abi Al-Hasan.akan tetapi 
riwayatnya tidak shahih 


11. Zaid : Kapan suatu surah itu di katakan makki? 


Naufal: ketika surah itu turun sebelum nabi hijrah. 


12. Zaid : Kapan teori makki madani mulai diangkat dan 
dikualifikasikan? 


Naufal : Berdasarkan keterangan dari kitab Thabagit karya Ibn Sa'd 
yang dikutip oleh al-Suyithi, ditemukan sebuah riwayat yang bisa 
diklaim sebagai permulaan yang berpengaruh kuat terhadap timbulnya 
terminologi makki dan madani. Riwayat tersebut merupakan dialog 
antara Ibn Abbas yang menanyakan kepada Ubay bin Ka'ab mengenai 
jumlah surah yang turun di Madinah (sa'altu Ubay bin Ka’ab ‘amma 
nazala min al-Qur'an bi al-Madinah?) Ubay bin Ka'ab kemudian 
menjawab jumlahnya sebanyak 27 surat, dan sisanya diturunkan di 
Makkah (nazala bihâ sab'un wa 'isyriina suratan, wa sa'iruhê bi 
Makkah). 


13. Zaid : Surah makki dan madani turun sejak kapan? 


Naufal : Periode pertama dinamakan Periode Makkah. Turunnya 
Alguran periode pertama ini terjadi ketika Nabi SAW bermukim di 
Makkah, yaitu selama 12 tahun 5 bulan 13 hari, sampai Nabi SAW 
melakukan hijrah. 

Sebagian ulama ada pula yang menyebut periode ini sebagai periode 
sebelum hijrah. Ayat atau surat yang diturunkan pada masa itu 
kemudian disebut dengan ayat atau surat Makkiyyah. 

Periode kedua adalah Periode Madinah, yaitu masa setelah Nabi 
Muhammad SAW hijrah ke Madinah dan menetap di sana hingga 
wafatnya beliau. Ada sejumlah ulama yang menandai periode ini 
dengan sebutan periode hijrah. Periode Madinah ini yakni selama 9 
tahun 9 bulan 9 hari. Ayat atau surat yang turun dalam periode ini 
kemudian dinamakan ayat ataupun surat Madaniyyah. 


14. Zaid : Kapan rasulullah hijrah ke madinah? 


Naufal : Rasullah hijrah ke madinah pada umur 53 tahun pada tahun 
622M 


15. Naufal : Mengapa kitab suci ΑΙ Qur'an Terbagi menjadi Makki dan 
Madani ? 


Affan : Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
'alaihi wa sallam secara berangsur-angsur selama dua puluh tiga tahun, 
sebagian besar waktu Rasulullah dihabiskan di Makkah. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman. Oleh karena itu para ulama 
rahimahullahu membagi Al-Qur'an menjadi dua bagian : Makkiyah dan 
Madaniyah. 


16. Naufal : Mengapa Terdapat Perbedaan Dalam Letak Turun nya Ayat 
Ayat ΑΙ Qur'an? 


Affan : Karena ayat alguran turun secara berangsur angsur pada saat 
rasullah sebelum dan sesudah hijrah ke madinah. 


17. Naufal : Mengapa ada perbedaan antara surat makkiyah dan 
madaniyyah? 


Affan : Karena Pertama, Makkiyah adalah ayat- ayat yang turun 
sebelum Nabi hijrah, sedangkan Madaniyah adalah ayat-ayat yang 
turun setelah hijrah (al-Qattan, 2001, hal. 69). Kedua, Makkiyah adalah 
ayat-ayat yang turunnya di Makkah dan sekitarnya meskipun setelah 
hijrahnya Nabi, dan Madaniyah adalah ayat-ayat yang turun di 
Madinah. 


18. Naufal : Mengapa Surat Makkiyah Pendek Pendek? 


Affan : Surat Makkiyah cenderung memiliki ayat-ayat yang lebih 
pendek. Ini berarti bahwa struktur ayat dalam surat ini umumnya lebih 
singkat dibandingkan dengan surat-surat Madaniyah. 


19. Naufal : Mengapa Penting Mempelajari Ilmu Makki Dan Madani? 


Affan : Faedah Mempelajari Makkiyah dan Madaniyah ialah sebagai 
alat bantu untuk memahami Algur'an yang berkontribusi dalam tafsir 
ayat-ayat Alguran, menjadi pegangan para musafir untuk mengetahui 
ayat yang mansukh dan naskh. meresapi gaya bahasa Algur'an dan 
memanfaatkan keindahan dan kelenturan gaya bahasa tersebut. 


MUHKAM MUTASYABIH 
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Mohammad Fauzan Muhammad Ghifari Rahman Dicki Setiawan 


Ghifari 


Dicki 


Ghifari 


Fauzan 


Dicki 


Fauzan 


Dicki 


Ghifari 


: Dicki apa sih pengertian muhkam secara bahasa? 


: Oh itu pengertian muhkam menurut bahasa adalah 
muhkam berasal dari kata hakama (α”5) yang berarti 
menghalangi. Seperti hukum yang menghalangi terjadinya 
penganiayaan, demikian juga hakim. Kendali bagi hewan 
dinamai Hakamah karena ia menghalangi hewan mengarah 
ke arah yang tidak diinginkan. Muhkam adalah sesuatu 
yang terhalangi atau terbebas dari keburukan. 


: Oh seperti itu,kalau menurut para ulama Hanafiyah 
bagaimana pendapat mereka tentang pengertian muhkam? 


: Kalau menurut para ulama Hanafiyah mereka menganut 
pendapat yang menyatakan bahwa lafadz Muhkam adalah 
lafadz yang jelas petunjuknya, dan tidak mungkin di nasakh 
(dihapuskan hukumnya). 


: Bagaimana dengan menurut Pendapat Golongan Ahl al 
sunnah tentang pengertian muhkam? 


: Golongan Ahl al-Sunnah menganut pendapat yang 
menyatakan bahwa lafadz Muhkam adalah lafadz yang 
diketahui makna dan maksudnya, baik karena Memang 
sudah jelas artinya ataupun karena ditakwilkan. 


: Kalau pengertian muhkam menurut istilah para ulama 
Ushul al-Figih apa? 


: Mayoritas ulama Ushul al-Figih menisbatkan pendapat ini 
kepada Ibn Abbas Ra. Menganut pendapat yang 
menyatakan bahwa lafadz Muhkam adalah lafadz yang 
tidak bisa ditakwilkan kecuali hanya dengan satu arah atau 
satu segi. 


Dicki : Ada tidak penjelasan Al Qur’an tentang ayat muhkam? 


Ghifari : Ada,yaitu disebutkan pada surat Hud ayat 1, yang 
berbunyi: j 
Set SE OU fy Al SN aN ELSA eos Ay 
Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun 
dengan rapi kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang 
diturunkan) dari sisi (Allah) Yang Maha bijaksana, 
Mahateliti, (QS.11:1). 


Fauzan : Coba sebutkan contoh dari ayat muhkam? 


Dicki : Salah satunya yaitu Al Bagarah ayat 21 yang berbunyi 


pS SUS SUS bya Bally KBE col AKG AA ομῶι ος 
TANG manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, 


agar kamu bertakwa. (OS.2:21). 


Ghifari : Apakah surat Al Bagarah ayat 43 yang berbunyi: 
GAN NG SSN YA Sse GAS 
Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 
beserta orang yang rukuk. (OS.2:43). Termasuk dalam ayat 
muhkam ? 


Fauzan : Iya, ayat itu termasuk ayat muhkam. 


Dicki : Terus bagaimana dengan dengan ayat Mutasyabih apakah 
sama dengan Ayat muhkam? 


Ghifari : Tentu saja berbeda. 


Dicki : Oh seperti itu,apa emang pengertian secara bahasa dari 
ayat Mutasyabih? 


Ghifari 
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Ghifari 


Fauzan 


Dicki 


Ghifari 
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: Secara bahasa kata Mutasyabih (ulico) berasal dari kata 
Asy-Syabah (4.iJl) yang bermakna serupaftapi tidak 
sama). 


: Apakah di dalam Al Our'an terdapat penjelasan tentang 
ayat Mutasyabih? 


: Tentu saja ada firman Allah dalam surah Ali Imran ayat 7 
yang berbunyi : 


ΠΡ 24 ο 33 ς 4 Aa ο ο. ος ας αὖ WAH 
Epi AG GAS εἰ ὃν ua SI iis SIN DE IG GA A 


Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu 
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, 
itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain 
mutasyabihat. (QS.3:7) 


: Apa maksud Mutasyabih dari ayat tersebut? 


: Yang dimaksud dari Mutasyabih pada ayat Ali Imran 
diatas adalah “samar”. Ini merupakan pengembangan dari 
makna keserupaan . Memang keserupaan dua hal atau 
lebih, dapat menimbulkan kesamaran dalam membedakan 
masing-masing. 


: Apakah ada perselisihan dari definisi Mutasyabih? 
: Ada, perselisihan dari definisi ayat Mutasyabih antara lain 


e Ayat-ayat yang hanya Allah yang tahu kapan terjadi apa 
yang Diinformasikan-Nya, seperti kapan terjadinya hari 
kiamat atau hadirnya dabbah (49) (O.S.an-Naml [27]:82). 
e Ayat yang tidak dipahami kecuali mengaitkannya dengan 
penjelasan. 
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e Ayat yang banyak mengandung kemungkinan makna. 

e Ayat yang mansukh yang tidak diamalkan karena batal 
hukumnya. 

e Ayat yang diperintahkan untuk diimani, lalu 
menyerahkan maknanya kepada Allah. 

e Kisah-kisah dalam Al-Qur’an 

e Huruf-huruf Alfabetis yang terdapat pada awal beberapa 
surah. 


: Apa contoh ayat Mutasyabih di dalam Al Qur’an 2 


: Contonya yaitu Abasa Ayat 31 


Dan buah-buahan serta rerumputan. (QS.80:31) 
: Mengapa ayat tersebut termasuk ayat Mutasyabih? 


: Ayat itu termasuk ayat Mutasyabih karena terdapat kosa 
kata asing yaitu Kata abban ( bi ) yang bermakna sesuatu 
yang dimakan oleh binatang ternak.Kosa kata tersebut 
tergolong asing karena jarang digunakan oleh masyarakat 
Arab pada masa itu.tetapi dapat dikenali dari ayat 
sesudahnya yaitu Ng οὐ GG 

(Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan 
ternakmu. (QS.80:32) 


: Apakah surah Al Fath Ayat 10 


Tangan Allah di atas tangan mereka......... (QS.48:10) 


ο ο 


termasuk dari ayat Mutasyabih? mal) (ὁ OS 
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: Iya itu termasuk ayat Mutasyabih karena Ayat ini memiliki 
kesamaran dalam maknanya tentang sifat-sifat Allah. 


: Bagaimana pembagian Ayat Mutasyabih berdasarkan sisi 
jangkauan pengetahuan manusia? 


: Sebagian ulama membagi mutasyabih yang ditinjau dari 
sisi jangkauan pengetahuan manusia terhadap maknanya 


A. Ayat-ayat yang sama sekali tidak dapat diketahui 
sekian banyak aspeknya, seperti metafisika, misalnya, api 
neraka atau Sifat-sifat Allah SWT. Dan lain lain. 


B. Ayat-ayat yang samar namun dapat diketahui oleh yang 
bersungguh-sungguh menelitinya, seperti ayat-ayat yang 
menggunakan kosa kata Gharib (tidak populer),kosa kata 
yang bersifat ambigu. 


C.Ayat-ayat yang diketahui oleh para ulama yang mantap 
pengetahuannya,ayat ini tidak dapat diketahui maknanya 
hanya dengan nalar semata.mereka itulah yang di 
istilahkan dalam Q.S. An Nisa’ [ 4 ] :162 ΠΗ͂Ι Owl 
orang-orang yang ilmunya mendalam. 


AMM DAN KHASH 


Rizki Dika 
Khairul Umam Lukman Fakhri Zaki Sajidan 
Saputra 


Rudi Ariansyah 


Fajar 


Ipul 
Fajar 


Ipul 


Fajar 


Ipul 
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Jayden 


Rudy 
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: pul kamu kan udah belajar ulumul quran yaa, 
Saya mau nanya tentang amm secara etimologi itu apa ya ? 


:amm secara etimologi berarti merata , yang umum. 
: kalo secara terminologi itu gimana 2 


: kalo secara terminologi atau istilah, 

Menurut MUHAMMAD ADIB SALEH bahwa amm adalah 
lafadz ygng di ciptakgn dengan pengertian umum sesuai 
dengan pengertian tiap lafadz itu sendiri tanpa di batasi 
dengan jumlah tertentu. 


: contohnya gimana tu 2 


: sebagaimana kita tahu al-insan (manusia) , maka di kata- 
kata al-insan itu termaksud semua manusia yang ada di 
dunia, baik kecil maupun besar, baik jahat maupun 
baik.Pertanyaan 


: Eh lu tau gk lafadz khash menurut adib shalih? 


: oh taulah, materi nya kan udah lewat jadi lafadz khash 
menurut adib shalih adalah lafadz yang mengandung satu 
satu pengertian tunggal secara tunggal atau beberapa 
pengertian yang terbatas. 


: Eh lu kan udah belajar tentang pengertian khas dan 
mukhasis trus lu tau gk definisi lafadz khas menurut para 
ulama? 


: ada 3 pendapat berbeda dri para ulama. 
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1. Menurut Manna al-Qaththan, lafadz khas adalah lafadz 
yang merupakan kebalikan dari lafadz “am, yaitu yang tidak 
menghabiskan semua apa yang pantas baginya tanpa ada 
pembatasan. 


2. Menurut Mushtafa Said al-Khin, lafadz khas adalah setiap 
lafadz yang digunakan untuk menunjukkan makna satu 
atas beberapa satuan yang diketahui. 


3. Sedangkan menurut Abdul Wahhab Khallaf, lafadz khas 
adalah lafadz yang digunakan untuk menunjukkan satu 
orang tertentu.Pertanyaan. 


: Lu tau gak apa itu lafadz khusus? 


: Jafadz khusus adalah lafadz yang menunjukkan arti satu 
atau lebih tapi masih dapat di hitung atau terbatas, 


seperti : 5 ο o, 
i Jey AN 583 3 


: Apa sja macam-macam lafadz 'am dan jelaskan salah satu 
di antaranya? 


: Abdul Wahab Khalaf menyimpulkan bahwa menurut hasil 
penelitiannya terhadap nahs telah ditetapkan bahwa al- 
'amm itu ada tiga bagian: 


1. (Al-'amm al-bagi ala umumih) 
Seperti 'amm dalam firman Allah SWT: 


5 ο... 
Terjemahan: CO sira OS «0! ὅν WES) 

"Dan dari pada air,kami jadikankan segala sesuatu yang 
hidup.(OS.Al-Anbiya:30) 


Jadi Al-'amm yang terdapat dalam ayat tersebut adalah 
dalalahya tentang keumumannya dan tidak mempunyai 
kemungkinan bahwa yang dimaksud daripadanya adalah 
kekhususan. 


2.( Al-'amm Al-murad bihi al-khusus) 


3.( Al-'amm Al-makhsus) 
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: kmu tau gk apa yg di maksud dengan Al-'amm al-murad 
bihi al-khusus? 


: yaitu Al-'amm yg di barengi dgn gorinah yg dapat 
meniadakan ketetapan al-'amm kepada keumumannya dan 
dapat dijelaskan sebagai satunya. 


: Coba jelaskan apa yang dimaksud dengan Al-'amm Al- 
khusus? 


: Imam asy-syaukani berkata: Al-'amm yang dimaksudkan 
dengan itu al-khusus ialah bukan umum. Seperti khitab- 
khitab taklif yang umum. Maka yang dimaksud dengan Al- 
'amm disana ialah khususnya orang-orang yang menjadi 
objek taklif. Karena akal merupakan batasan yang 
menghendaki memperkecualikan bukan mukallaf. 
'amm macam ini banyak ditemukan dalam Qur'an 
sebagaimana akan dikemukakan nanti. Contohnya,QS.al- 
imram:97 

asa ον HAN οὐ SE Be ον al 
: KI, ana belom paham apa yang di masksud takhsish sama 
ustad tadi. Takhsish itu apa sih? 


: Jadi gini Rud, menurut syeikh Manna’ Al-gatthan Takhsish 
adalah mengeluarkan sebagian yang tercakup dalam lafal 
umum. Dan perlu diketahui juga rud, kalua ada Takhsish, 
pasti ada juga yang Namanya Mukhassish. Contoh kalau 
ana bilang: “Semua orang berdiri kecuali Umam.” Jadi si 
Umam ini Namanya Takhsish, sedangkan kata kecuali 
menjadi Mukhassish. Gimana Rud, bisa di mengerti? 


: Ooh, gitu ya ki. Terus tadi kamu bilang ada Takhsish ada 
Mukhassish. Nah, Mukhassish itu hanya kata kecuali saja 
atau masih banyak jenis-jenis kata yang lainnya? 
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: kata kecuali itu adalah salah satu bentuk dari kata-kata 
Mukhossish. Mukhossish dalam Ulumul Qur’an itu ada yang 
bersambung ada yang terpisah. Yang bersambug ada lima 
jenis: 

1. Ististna' 

2. Shifah 

3. Syarat 

4. Ghoyah 

5. Badal ba'du min kull 

Sedangkan yang terpisah yaitu Mukhossishnya berada 
ditempat lain, baik di ayat lain, atau berupa hadis, ijmak, 
atau giyas. 


: Nah ki, kalau yang tadi kita bahas masalah ayat-ayat Al- 
Our'an yang di takhsish, kira-kira ada ngga hadis yang di 
takhsish oleh ayat Al-Qur’an ? 


: Ada Rud, itu namamya mukhossish yang terpisah. 
Contohnya Ada hadis yang diriwayatkan dari Abu Waqid 
Al-Laitsi RA. Nabi Muhammad SAW bersabda : 

Ta ο ES Sa 
“Bagian tubuh yang di potong dari hewan hidup adalah 
bangkai.” 


Hadist ini di takhsish dengan firman Allah SWT: 


BE Na aa Oe εκτ ia 


UBI Wa μαλής WES (ν Lag KAB εχ 5 kab a Wizi 
ee ο) EGS 


΄ 


“Allah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat tinggal 
dan Dia menjadikan bagimu dari kulit binatang ternak 
(sebagai) rumah (kemah) yang kamu merasa ringan 
(membawa)-nya pada waktu kamu bepergian dan 
bermukim. (Dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu 
unta, dan bulu kambing peralatan rumah tangga serta 
kesenangan sampai waktu (tertentu).” (An-Nahl: 80) 


MUTHLAQ MUQAYYAD 


= i 
a 


Baginda Hardiansyah Rafi Ahmad 
Hafizh Siregar Monoarfa Wahyudi 


Muhammad Thariq M. Abdul 
Irfan Aziz 
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: Eh Mad, di Ulumul Qur’an kan ada Pembahasan tentang 
Muthlag & Mugayyad, Kira-kira Ahmad udah tau belom? 


: Oh yg tentang Muthlag & Mugayyad ya? Udah, Yang 
Kemaren dibahas di kelas, Memangnya mau bertanya 
tentang apa? 


: Tentang definisi Muthlag, bisa tolong jelasin Ulang ngga 
Mad? 


: Quraish Shihab dalam karyanya kaidah tafsir, 
mendefinisikan muthlag sebagai suatu lafaz yang 
menunjukkan kepada satu atau beberapa satuan dari segi 
substansinya tanpa ikatan apapun. 


: Ohh begitu, kalau tentang Mugayyad itu definisinya apa 
ya Mad?. 


: Kalau Mugayyad itu definisinya sebagai suatu lafaz atau 
kata yang menunjuk kepada satu atau beberapa satuan 
yang diberi ikatan berupa lafaz atau kata yang terpisah 
darinya. 


: Ohhhh gitu ya mad, Terus kalo perbedaan Mutlag ya 
mad? 


: Waduhhh kalo itu gatau deh fizh... Coba aja tanya sama 
Rolan. 


: Perbedannya adalah = Kalau Mutlag itu tidak terikat..Tapi 
kalo Mugayyad terikat ya teman teman... 


: Hahhhh maksud dari yang tidak terikat gimana? 


: Jadiii maksud dari tidak terikat adalah kata yang bebas 
tanpa terikat dengan suatu hal apapun... 


Ahmad : Hahhhh maksud dari yang tidak terikat gimana? 


Rolan : Jadiii maksud dari tidak terikat adalah kata yang bebas 
tanpa terikat dengan suatu hal apapun... 


Ahmad : Contohnya gimana ya lan? 
Rolan : Wahhh Kalo itu belum tau deh hehe.. 
Ahmad : Aduhhh gimana nih mana jadwal pelajarannya besok 


lagi... kalo menurut hafizh gimana? 
Rolan 


Hafizh : Coba kita telpon Pak Andi aja yuk... 


Tharig : Kenapa Nanya Pak Andi fizh, Pak Andi bukannya Dosen 
mata kuliah Civic Education.. 


WKWKWKWK Ahmad, Thorig dan Rolan Pun tertawa 
Dan Mereka Pun Menyadari Bahwa Salah Satu Teman 
Kelompoknya Tidak Berkumpul Bersama Mereka. 


Tharig : Eh, si Irfan kemana ya, Kok dia ngga hadir Untuk Kerja 
Kelompok Malam ini? 


Ahmad : Bener juga ya! baru ngeh kalo dia ga hadir. kayaknya tadi 
dia chat di grup izin berhalangan hadir coba di cek deh! 


Rolan : Iya nih bener, dia izin karena lagi ada urusan, tapi dia 
sudah kasih contoh 3 tanya jawab sebagai bentuk ikut andil 
dalam kerja kelompok. 


Hafizh : Yaudah nanti kita buat nambah-nambahin tanya 
jawabnya aja. Lumayan kan biar bisa pas 15 tanya-jawab, 
syukur-syukur lebih, hehe.... 


Tharig : Eh tadi pertanyaanya si Ahmad Tentang Kata yang 
tidak terikat itu contohnya apa? 


Ahmad : Sebentar ya mau Coba telpon Ust Syaiful Arief aja biar 
lebih jelas. 


Ahmad Mulai Membuka handphone nya dan menelpon Ust. 
Syaiful Arief... 


Setelah berdering sesaat telpon itu pun terangkat... 


Dan setelah salam Ahmad pun meminta izin bertanya 
contoh kata yang tidak terikat (muthlag) 


Ust. Saiful : Baik saya jelaskan mengenai pertanyaan barusan, salah 

Arief satu contohnya adalah kata “hamba sahaya” nah kata 
“hamba sahaya” tersebut tidak terikat apakah “hamba 
sahaya” tersebut seorang muslim atau kafir, ini adalah 
contoh dari kata yang tidak terikat atau dalam Ulumul 
Our'an disebut Muthlag. 


dan apabila terikat maka katanya akan berubah menjadi 
“hamba sahaya yang beriman” dan inilah yang disebut 
dengan kata yang terikat atau dalam Ulumul Our'an disebut 
dengan Mugayyad. 

Sampai disini apakah ada yang belum di pahami? 


Ahmad : Sudah paham Ust, Syukron atas penjelasannya. 


Percakapan antara Ahmad & Ust Saiful Arief pun selesai 
setelah beberapa kata penutup. 
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: fizh,tadi kan udah tuh definisinya ya, nah kalau 
menurut bahasa dan istilah nya gimana tuh? 


: kalau secara bahasa Muthlag berasal dari kata: 
athlaga-yuthligu-ithlagan yang artinya melepaskan,tidak 
mengikatnya. Sedangkan menurut istilah adalah sesuatu 
yang menunjukkan hakikat tanpa batas (tidak terikat). Dan 
biasanya berbentuk nakirah dalam rangkaian isbath. 


: Dalil yang berkaitan dengan pernyataan ini apa fizh? 


: Dalil nya ada di surat al-Mujadalah Ayat 3: 


ο. 3 


5 gpi 
Makna budak disini adalah umum bisa budak laki-laki atau 
perempuan. 


: eh pada liat thariq nggak, kok tiba-tiba ngga ada! 


: oh si Thariq tadi keluar, ngga tau ngapain, dah yang 
penting lanjut aja dulu, pengertian Muqayyad secara 
bahasa dan istilah gimana fizh ? 


: Menurut bahasa Muqayyad adalah : qayyada yuqayyidu- 
taqyidan-muqayyadan artinya : sesuatu yang diikat. 


Secara istilah muqayyad adalah sesuatu yang menunjuk 
pada makna yang sebenarnya yang terikat. 


: Kalau dalil yang berkaitan dengan pernyataan ini ada 
fizh? 


: Dalil nya ada di surat an- Nisa ayat 92 : 


Kaba 3 A 3 eed 
Hamba sahaya yang beriman itu Mugayyad. Diikat dengan 
sifat beriman 
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Tharig tiba tiba datang... 

: Eh gimana nih tugasnya udah selesai belum? 

: Yaah dari tadi kemana aja rig? 

: Ada urusan bentar tadi sori ya :) 

: Yah udah mau selesai nih, oh gini aja kan sekarang udah 
malem jadi besok sama si Irfan buat kesimpulan dari 
Muthlag Mugayyad ya. 

: Oke deh siap nanti di sampein ke si Irfan. 


Ke esokan harinya... 


: Oi Irfan kita dapet bagian buat kesimpulan dari 
pertanyaan yang udah di bikin. 


: Oke deh sebentar, mau di baca-baca dulu. 

Beberapa saat kemudian... 

: Rig, nih kesimpulan nya 

Jadi Muthlag itu adalah sesuatu yang menunjukkan hakikat 
tanpa batas atau bisa di sebut tidak terikat, dan biasanya 


dalam bentuk nakirah dalam rangkaian isbath 


kalo Mugayyad itu adalah sesuatu yang menunjuk pada 
makna yang sebenarnya yang terikat. 


: Alhamdulillah selesai juga nih tugasnya, tinggal dikasih ke 
PJ Ulumul Qur'an habus itu tinggal libur deh kiw kiw.... 


